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Info Artikel  

Abstract – This study aims to analyze user acceptance of web-based and mobile attendance systems 

using the Technology Acceptance Model (TAM) approach. This model examines the influence of 
Perceived Usefulness (PU) and Perceived Ease of Use (PEOU) on Attitude Towards Using (ATU) 

and Behavioral Intention (BI) in the implementation of digital attendance systems in government 

agencies. This study involved 100 respondents who used an integrated attendance system, and the 

data were analyzed using validity tests, reliability tests, Pearson's correlation, and multiple linear 

regression. The results show that all questionnaire items are valid (r > 0.45) and reliable 

(Cronbach's Alpha > 0.8). Both PU and PEOU significantly influence ATU and BI with a 
significance level of p < 0.05 and correlation values ranging from 0.68 to 0.80. These findings 

indicate that perceived usefulness and perceived ease of use play an important role in shaping 
positive user attitudes and increasing the intention to use web-based and mobile attendance 

systems. In practice, the implementation of this system has proven effective in improving efficiency, 

accuracy, and transparency in employee attendance management in public institutions. 
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 Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap sistem 
absensi berbasis web dan seluler menggunakan  pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). 

Model ini meneliti pengaruh Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU) pada 

Attitude Towards Using (ATU) dan Behavioral Intention (BI) dalam penerapan sistem absensi 
digital di dalam lembaga pemerintah. Penelitian ini melibatkan 100 responden yang menggunakan 

sistem absensi terintegrasi, dan data dianalisis menggunakan uji validitas, uji keandalan, korelasi 

Pearson, dan regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa semua item kuesioner valid (r > 
0,45) dan dapat diandalkan (Cronbach's Alpha > 0,8). Baik PU maupun PEOU secara signifikan 

mempengaruhi ATU dan BI dengan tingkat signifikansi p < 0,05 dan nilai korelasi berkisar antara 

0,68 hingga 0,80. Temuan ini menunjukkan bahwa kegunaan yang dirasakan dan kemudahan 
penggunaan yang dirasakan memainkan peran penting dalam membentuk sikap pengguna yang 

positif dan meningkatkan niat untuk menggunakan sistem kehadiran berbasis web dan seluler. 

Dalam praktiknya, penerapan sistem ini terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 
transparansi dalam manajemen absensi pegawai di lingkungan lembaga public. 

 

Kata Kunci: Model Penerimaan Teknologi, Sistem Kehadiran, Berbasis Web, Seluler, Penerimaan 

Pengguna, Efisiensi Karyawan 
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I. PENDAHULUAN 

 

Transformasi digital telah menjadi aspek penting dalam peningkatan efisiensi dan transparansi sistem 

administrasi di berbagai sektor, termasuk pemerintahan dan institusi pendidikan. Salah satu bentuk penerapan 

transformasi digital tersebut adalah penggunaan sistem absensi berbasis teknologi informasi. Sistem absensi 

konvensional yang masih mengandalkan pencatatan manual memiliki berbagai kelemahan, seperti rawan manipulasi 

data, keterlambatan rekapitulasi, serta kesulitan dalam pemantauan kehadiran secara real-time. Kehadiran sistem 

absensi digital berbasis web dan mobile menjadi solusi yang mampu mengatasi kendala tersebut melalui otomasi 

proses pencatatan dan pelaporan kehadiran pegawai secara terintegrasi dan efisien [1] [2]. 

Sistem absensi berbasis web dan mobile memanfaatkan jaringan internet untuk mengelola data kehadiran 

secara terpusat, sehingga dapat diakses oleh administrator dan pegawai kapan pun dan di mana pun. Implementasi 

sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu, tetapi juga memperkuat aspek akuntabilitas dan transparansi 

data kehadiran. Namun, keberhasilan penerapan sistem teknologi informasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan 

teknologinya, tetapi juga oleh tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem tersebut. Pengguna yang belum terbiasa 

dengan sistem digital cenderung mengalami resistensi, yang dapat memengaruhi efektivitas implementasi teknologi 

secara keseluruhan [3][4]. 

Dalam konteks penelitian sistem informasi, Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh 

Davis (1989) menjadi salah satu kerangka teori yang paling banyak digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan 

https://jti.aisyahuniversity.ac.id/index.php/AJIEE
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Aisyah Journal of Informatics and Electrical Engineering 

Vol. 8, No. 1, Februari 2026 

 Hendri Purnomo: Analisis Penerimaan Pengguna Sistem …   

 8 

 

pengguna terhadap teknologi. Model ini menekankan dua konstruk utama, yaitu Kegunaan yang Dirasakan (PU) dan 

Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (PEOU), yang berpengaruh terhadap Sikap Terhadap Penggunaan (ATU) 

dan Niat Perilaku (BI) untuk menggunakan teknologi. Dengan menggunakan model TAM, peneliti dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap sistem absensi digital, baik dari 

aspek kemanfaatan maupun kemudahan penggunaan yang dirasakan [5][6]. 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung relevansi model TAM dalam menganalisis penerimaan sistem 

absensi digital. Penelitian oleh [7] menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

niat penggunaan sistem absensi berbasis web di instansi pendidikan tinggi. Temuan serupa juga dilaporkan oleh 

[8]yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan berkontribusi positif terhadap sikap pengguna dalam 

mengoperasikan aplikasi absensi mobile di sektor pemerintahan. Sementara itu,penelitian lainya menemukan bahwa 

integrasi sistem absensi berbasis cloud meningkatkan efisiensi manajemen kehadiran sekaligus mengurangi kesalahan 

pencatatan manual [9]. 

Selain itu, penelitian menegaskan bahwa faktor sosial dan dukungan organisasi turut memengaruhi penerimaan 

teknologi dalam konteks sistem absensi digital. Temuan tersebut memperkuat argumen bahwa keberhasilan 

implementasi sistem berbasis web dan mobile tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada kesiapan 

pengguna dalam mengadopsi inovasi. Dengan demikian, analisis berbasis TAM dapat memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai perilaku pengguna dalam menerima teknologi, sekaligus membantu pengembang sistem untuk 

meningkatkan desain antarmuka dan pengalaman pengguna [10]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna 

terhadap sistem absensi berbasis web dan mobile yang diterapkan di lembaga pemerintah. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

• Bagaimana pengaruh persepsi kemanfaatan (PU) dan kemudahan penggunaan (PEOU) terhadap sikap 

pengguna (ATU) dalam menggunakan sistem absensi digital? 

• Apa dampak sikap pengguna (ATU) terhadap niat perilaku (BI) untuk terus menggunakan sistem absensi 

digital tersebut? 

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, masih terdapat kesenjangan dalam kajian penerimaan sistem 

absensi yang mengintegrasikan platform web dan mobile secara bersamaan. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya 

berfokus pada salah satu platform, padahal pengguna saat ini menuntut fleksibilitas akses lintas perangkat. Penelitian 

ini mencoba mengisi celah tersebut dengan menganalisis tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem absensi 

terintegrasi berbasis web dan mobile menggunakan model TAM. Pendekatan ini diharapkan dapat menggambarkan 

secara komprehensif persepsi pengguna terhadap kemanfaatan, kemudahan penggunaan, serta pengaruhnya terhadap 

niat dan perilaku penggunaan sistem [11]. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan pengguna terhadap sistem absensi digital berbasis web dan mobile di lingkungan kerja. Hasil analisis 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model penerimaan teknologi, serta manfaat 

praktis bagi instansi dalam merancang strategi adopsi teknologi yang efektif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi pengembang sistem informasi dalam meningkatkan kualitas fitur, antarmuka, dan 

fungsionalitas sistem absensi agar lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mendukung peningkatan efisiensi 

kehadiran pegawai. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang mengidentifikasi dua 

konstruk utama yang mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan 

Perceived Ease of Use (PEOU). Keduanya berpengaruh terhadap Attitude Toward Using (ATU) dan Behavioral 

Intention to Use (BI). Model TAM ini digunakan untuk menganalisis sejauh mana pengguna merasa sistem absensi 

berbasis web dan mobile itu berguna dan mudah digunakan, serta bagaimana persepsi tersebut mempengaruhi sikap 

dan niat pengguna untuk mengadopsi sistem tersebut. Berikut adalah diagram yang menggambarkan model TAM 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

Gambar 1. Diagram model TAM 
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Variabel dalam model TAM sebagai berikut: 

• Perceived Usefulness (PU): Persepsi pengguna terhadap seberapa bermanfaat sistem bagi mereka. 

• Perceived Ease of Use (PEOU): Persepsi pengguna terhadap kemudahan dalam menggunakan sistem.  

• Attitude Toward Using (ATU): Sikap pengguna terhadap penggunaan sistem. 

• Behavioral Intention to Use (BI): Niat perilaku pengguna untuk terus menggunakan sistem.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kemanfaatan (PU) dan kemudahan 

penggunaan (PEOU), maka semakin positif sikap pengguna terhadap sistem (ATU), yang pada gilirannya akan 

meningkatkan niat perilaku untuk menggunakannya (BI). Berdasarkan teori TAM, jika PU dan PEOU tinggi, ATU 

akan lebih positif, yang mengarah pada peningkatan BI. Model TAM ini memberikan kerangka yang relevan untuk 

memahami penerimaan pengguna terhadap teknologi, khususnya dalam konteks sistem absensi berbasis web dan 

mobile yang terintegrasi [12]. 

 

III. METODE 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan model analisis Technology Acceptance 

Model (TAM) untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem absensi berbasis web dan mobile. Model 

TAM dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antara persepsi pengguna terhadap kemanfaatan (Kegunaan yang 

Dirasakan), kemudahan penggunaan (Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan), sikap terhadap penggunaan (Sikap 

Terhadap Penggunaan), dan niat perilaku untuk menggunakan (Niat Perilaku untuk Menggunakan) [13]. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang menggunakan sistem absensi berbasis web dan mobile di 

instansi tempat penelitian dilakukan. Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu responden 

yang memiliki pengalaman langsung menggunakan sistem absensi digital minimal selama satu bulan. Jumlah 

responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50–100 orang, menyesuaikan dengan kelayakan analisis 

validitas, reliabilitas, dan korelasi antarvariabel [14]. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui dua metode utama yaitu: 

• Kuesioner berisi pernyataan berdasarkan indikator variabel TAM dengan skala Likert 1–5 (sangat tidak 

setuju hingga sangat setuju). 

• Wawancara singkat – dilakukan kepada beberapa responden untuk memperkuat interpretasi hasil 

kuesioner dan memberikan konteks terhadap tingkat penerimaan sistem. 

Instrumen penelitian diuji terlebih dahulu menggunakan uji validitas (Corrected Item–Total Correlation) dan 

uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha) untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan memiliki konsistensi dan 

keandalan tinggi. 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada konstruk utama model TAM dengan empat variabel utama: 

• Perceived Usefulness (PU) – persepsi manfaat yang dirasakan pengguna. 

• Perceived Ease of Use (PEOU) – persepsi kemudahan penggunaan sistem. 

• Attitude Toward Using (ATU) – sikap positif atau negatif terhadap penggunaan sistem. 

• Behavioral Intention to Use (BI) – niat atau kecenderungan pengguna untuk terus menggunakan sistem. 

Masing-masing variabel diukur menggunakan beberapa indikator yang diadaptasi dari penelitian [15]. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian diuji terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Validitas diukur dengan 

Corrected Item–Total Correlation, dan reliabilitas diukur dengan Cronbach’s Alpha, di mana nilai ≥ 0,7 menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan memiliki konsistensi internal yang baik dan reliabel. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis deskriptif dan korelasi Pearson untuk 

melihat hubungan antarvariabel dalam model TAM. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier berganda untuk 

menguji pengaruh langsung PU dan PEOU terhadap ATU dan BI. Proses analisis dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SPSS atau Excel otomatis, sesuai kebutuhan pengujian validitas, reliabilitas, dan pengaruh antarvariabel [16]. 
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G. Diagram Tahap Penelitian 

Berikut diagram alur penelitian yang menggambarkan proses dari awal hingga interpretasi hasil analisis 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Tahapan penelitian 

 

H. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Sebelum dilakukan analisis utama, data diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Item pertanyaan 

dinyatakan valid apabila nilai korelasi item–total lebih besar dari r-tabel (0,3). Reliabilitas diukur menggunakan 

Cronbach’s Alpha, di mana nilai ≥ 0,7 menunjukkan instrumen memiliki konsistensi internal yang baik. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Validitas dan Reabilitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana setiap butir pernyataan mampu merepresentasikan 

konstruk penelitian. Berdasarkan hasil analisis, seluruh butir pernyataan pada variabel Perceived Usefulness (PU), 

Perceived Ease of Use (PEOU), Attitude Toward Using (ATU), dan Behavioral Intention (BI) memiliki nilai korelasi 

item-total di atas 0,3, yang berarti seluruh item dinyatakan valid. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai > 0,7 untuk semua variabel, yang menandakan instrumen penelitian 

memiliki konsistensi internal yang baik dan reliabel. 
TABLE 1 

HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS INSTRUMEN 

Variabel Item Pernyataan Korelasi Item–Total Kriteria Alfa Cronbach Keterangan 

PU 

PU1 0.77 Sah 

0.83 Reliabel 
PU2 0.81 Sah 

PU3 0.69 Sah 

PU4 0.72 Sah 

PEOU 

PEOU1 0.70 Sah 

0.81 Reliabel 
PEOU2 0.65 Sah 

PEOU3 0.75 Sah 

PEOU4 0.67 Sah 

ATU 

ATU1 0.79 Sah 

0.86 Reliabel 
ATU2 0.82 Sah 

ATU3 0.80 Sah 

ATU4 0.75 Sah 

BI 

BI1 0.84 Sah 

0.88 Reliabel 
BI2 0.81 Sah 

BI3 0.78 Sah 

BI4 0.79 Sah 

 

Seluruh nilai korelasi item–total berada di atas 0,45 dan Cronbach’s Alpha > 0,8. Maka dapat disimpulkan 

bahwa instrumen pengukuran dalam penelitian ini valid dan reliabel, serta layak digunakan untuk pengujian model 

TAM pada sistem absensi berbasis web dan mobile. 
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B. Analisis Korelasi Antar Variabel 

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan antarvariabel dalam model TAM. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh hubungan antarvariabel menunjukkan korelasi positif dengan kategori 

sedang hingga kuat. 
TABEL 2 

HASIL ANALISIS KORELASI ANTAR VARIABEL 

Hubungan Variabel Nilai Korelasi (r) Penafsiran Signifikansi (hal) 

PU → ATU 0.72 Kuat 0.001 

PEOU → ATU 0.68 Sedang 0.003 

PU → BI 0.75 Kuat 0.0005 

PEOU → BI 0.70 Kuat 0.002 

ATU → BI 0.80 Sangat Kuat 0.0001 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan sistem, maka 

semakin kuat sikap dan niat pengguna dalam menggunakannya. Hubungan paling kuat ditunjukkan oleh ATU → BI 

dengan nilai korelasi 0,80, menandakan bahwa sikap positif terhadap sistem absensi berpengaruh besar terhadap niat 

penggunaan berkelanjutan. 

 

C. Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk melihat pengaruh langsung antarvariabel, dilakukan analisis regresi linier berganda. Hasil menunjukkan 

bahwa Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh signifikan terhadap Attitude 

Toward Using (ATU) dan Behavioral Intention (BI) dengan nilai signifikansi p < 0,05. 
TABEL 3 

HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Variabel Bebas Variabel Terikat Koefisien Regresi (β) Signifikansi (hal) Keterangan 

PU ATU 0.58 0.001 Signifikan 

PEOU ATU 0.49 0.003 Signifikan 

PU BI 0.61 0.0005 Signifikan 

PEOU BI 0.54 0.002 Signifikan 

LAIN BI 0.66 0.0001 Signifikan 

 

Temuan ini memperkuat model teoritis TAM bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap dan niat penggunaan teknologi. Hal ini konsisten dengan penelitian oleh 

Venkatesh & Davis (2000) serta Putra & Rahmawati (2023) yang menemukan hubungan positif serupa pada 

konteks penerapan sistem informasi di organisasi publik. 

 

D. Ringkasan Hasil Penelitian 

Secara ringkas, hasil analisis menunjukkan bahwa semua indikator dalam model TAM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan sistem absensi berbasis web dan mobile. Hubungan antarvariabel divisualisasikan 

pada Gambar 1 berikut, yang menunjukkan kekuatan hubungan dan arah pengaruh berdasarkan hasil regresi. 
TABEL 4 

RINGKASAN HASIL ANALISIS MODEL TAM 

Aspek Analisis Hasil Temuan Penafsiran 

Validitas Semua item valid (r > 0,45) Instrumen layak digunakan 

Reliabilitas Semua variabel reliabel (α > 0,8) Konsistensi tinggi 

Korelasi PU, PEOU, ATU, BI saling berkorelasi positif (r = 0,68–0,80) Hubungan kuat 

Belakang PU dan PEOU signifikan terhadap ATU & BI (p < 0,05) Model diterima 

Kesimpulan TAM valid menjelaskan penerimaan sistem absensi digital Penerimaan tinggi 

 

Hubungan antarvariabel dalam model Technology Acceptance Model (TAM) yang diperoleh dari hasil analisis 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Model Technology Acceptance Model (TAM) pada Sistem Absensi Berbasis Web dan 

Mobile 
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V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM), dapat disimpulkan 

bahwa sistem absensi berbasis web dan mobile memperoleh tingkat penerimaan pengguna yang tinggi. Seluruh 

instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai korelasi item–total di atas 0,45 dan Cronbach’s Alpha 

di atas 0,8. Hasil analisis menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU) 

berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU) dan Behavioral Intention (BI) dengan nilai korelasi 

antara 0,68 hingga 0,80 (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi persepsi kemanfaatan dan kemudahan 

penggunaan, semakin besar pula sikap positif serta niat pengguna dalam mengadopsi sistem. Secara praktis, penerapan 

sistem absensi digital ini mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi kehadiran pegawai, serta 

memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan sistem informasi kepegawaian yang lebih terintegrasi di masa 

mendatang. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas lingkup responden dengan melibatkan berbagai instansi 

atau sektor berbeda guna memperoleh hasil yang lebih general. Selain itu, peneliti dapat mengintegrasikan variabel 

eksternal seperti User Experience (UX), System Quality, atau Organizational Support untuk memperkaya analisis 

model TAM. Penggunaan metode campuran (kuantitatif dan kualitatif) juga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap sistem 

absensi digital. Selanjutnya, analisis komparatif antara sistem berbasis web, mobile, dan integrasi cloud dapat 

dilakukan untuk menilai efektivitas dan preferensi pengguna terhadap setiap platform, sehingga hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai acuan dalam pengembangan sistem informasi kepegawaian yang lebih adaptif dan efisien. 
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